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Abstract

This research is based on previous research regarding learning models in improving
student learning outcomes which identified that many students' scores were still low.
Researchers aim to improve student learning outcomes in the material at school by
applying a variety of learning models. The approach used is a qualitative approach and
the form of research is library research. Data collection techniques using

Keywords: documentation that traces from various kinds of literature and data analysis using
STZ‘;‘?;'; critical analysis of research documents. The results shown in this study are an increase

in student learning outcomes by applying various kinds of learning models so that
students can store them in their long-term memory.

Abstrak

Penelitian ini didasari oleh penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar siswa yang mengidentifikasi bahwa banyak nilai siswa yang
masih rendah. Peneliti bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi di
sekolah dengan menerapkan berbagai macam model pembelajaran. Pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan kualitatif dan bentuk penelitian ialah penelitian

Learning Model;
Learning Outcomes.
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Kata kunci: kepustakaan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi yang
g’jm" menelusuri dari berbagai macam literature serta analisis data menggunakan analisis
Model Pembelajaran; kritis terhadap dokumen penelitian. Hasil yang ditunjukan dalam penelitian ini adalah
Hasil Belajar. adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan berbagai macam model

pembelajaransehingga siswa dapat menyimpannya dalam long term memory mereka.

I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan usaha untuk
menginformasikan siswa melalui interaksi
pembelajaran antara peserta didik dengan guru
dan sumber belajar untuk dapat mencapai tujuan
dan hasil pembelajaran yang diinginkan. Proses
pembelajaran dan juga hasil belajar harus
ditingkatlan karena merupakan acuan tolak ukur
dalam mencapai sebuah keberhasilan dalam
pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran
banyak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
salah satunya adalah guru yang melakukan
proses kegiatan belajar mengajar. Beberapa
indikattor dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dapat dianalisa
melaluiperhatian, motivasi, dan keaktifan siswa.

Indikator keberhasilan adalah upaya dalam
peningkatan hasil belajar siswa tentu keber-
hasilan pembelajaran tidak lepas dari proses
belajar mengajar, yang di dalamnya terdapat
beberapa komponen yang saling terintegrasi,
yaitu pendidik, peserta didik, bahan ajar, alat
pembelajaran dan metode atau pola pembela-
jaran yang digunakan dalam penyampaian

pembelajaran. Dalam penyelenggaran pen-
didikan di sekolah harus memberikan bekal
dasar yang disesuaikan dengan kategori usia dari
siswa karena bertujuan untuk menuju
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswadalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Model
pembelajaran memegang peranan langsung
dalam rangkaian sistem pembelajaran, oleh
sebab itu diperlukan kecerdasan dan kemahiran
guru dalam memilih model pembelajaran. Guru
diberikan Kkeleluasaan dalam memanfaatkan
berbagai macam model dan pendekatan dalam
pembelajaran yang menumbuhkan minat,
keterampilan, proses, perhatian, dan keaktifan
siswa sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran yakni masih rendahnya hasil
belajar siswa. Hasil belajar dapat diketahui
dengan pencapaian kompetensi yang didasarkan
melalui bentuk tes seperti Ulangan Harian, Ujian
Tengah Semester, dan Ujian Akhir Semester.
Rendahnya capaian hasil pembelajaran menun-
jukan bahwa keterampilan kognitif yang rendah
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dan adanya indikasi tidak berhasil dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Rendahnya hasil
belajar siswa dapat dilihat melalui persentase
jumlah siswa yang nilainya berada di bawah nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa adanya
kesalahan dalam proses pembelajaran, kesalahan
tersebut harus dipecahkan bersama baik oleh
guru, pesertadidik, maupun sistem pengajaran di
sekolah. Hasil belajar siswa dapat meningkat jika
didukung dengan kepekaan guru dalam
merangsang keterampilan-keterampialn peserta
didik dalam mengatasi kelemahan-kelemahan
siswa yang ada. Guru diharapkan dapat mencip-
takan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis
serta menjadi teladan bagi peserta didik juga
guru harus mampu mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran serta seorang
guru harus mampu menempatkan dirinya
terhadap sikap siswa yang berbeda-beda. Selain
itu guru bertanggungjawab untuk mendorong
siswa dalam pengembangan hasil belajar siswa.

Jurnal ini merupakan respon atas masih
rendahnya hasil belajar siswa. Dalam proses
belajar mengajar peserta didik diharapkan adanya
suasana pembelajaran yang akan mampu
mengksplorasi kemampuan siswa secara aktif.
Namun pada kenyataannya di sekolah suasana
pembelajaran sudahcukup baik hanya saja guru
belum sepenuhnya mengcover semua siswa,
mengingat waktu pembelajaran yang ditentukan.
Sejalan dengan itu terdapat dua pertanyaan yang
dirumuskan, bagaimana model pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
meniptakan suasana  pembelajaran  yang
menyenangkan dan faktor yang mempengaruhi
hasil belajar serta macam-macam model
pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi dengan pemanfaatan
media ajar.

Pembahasan dalam tulisan ini berdasarkan
pada dua argument. Pertama, sekolah sebagai
lembaga pendidikan sudah seyogyanya men-
cerdaskan peserta didiknya sesuai dengan
amanah undang-undang dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dengan
penerapan berbagai macam model pembelajaran
yang bias disesuaikan dengan kategori usia
peserta didik agar informasi yang diberikan
dapat diserap dan dicerna oleh siswa. Kedua,
model pembelajaran yang dipraktikan di dalam
kelas memiliki dampak yang signifikan dalam
kegiatan belajar mengajar apabila dilakuakan

dengan secara saksama dan mencakup seluruh
siswa untuk ikut andildalam pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode peneli-
tian kepustakaan atau library research metode
penelitian ini berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka. Metode di dalam
penulisan ini ialah metode kepustakaan dengan
cara menganalisa, merangkum dan memper-
timbangkan masalah sehingga dapat direduksi
dan dipaparkan secara sistematis. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu berasal dari data
primer berupa artikel dan juga berbagai macam
literature hasil penelitian yang lain. Dan metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi. Instrument pnelitian berupa teknik
pengumpulan dokumentasi yang menelusuri dari
berbagai macam literature. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis kritis yang
dimana analisa ini sifatnya Kkritis umumnya
beranjak dari pandangan atau nilai-nailai
tertentu yang diyakini oleh peneliti terkait dalam
permasalahan peningkatan mutu pendidikan
yang melalui dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan permasalahan yang peneliti teliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Model Pembelajaran dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa

Model pembelajaran merupakan sarana
untuk dapat menciptakan keadaan dalam
pembelajaran yang bias mencakup semua
siswa dalam memahami pelajaran. Kegiatan
pembelajaran mengacu kepada perencanaan
model pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru. Hasil observasi yang dilakukan guru
pada tahapan perencanaan menunjukan
bahwa siswa rata-rata masih kurang aktif
dalam pembelajaran, siswa ragu-ragu untuk
mengemukakan pendapat dan malu dalam
bertanya, kemudian siswa masih terlihat
susah dalam menemukan konsep dan
kesulitan dalam memahami pertanyaan guru
oleh sebab itu guru diharapkan peka akan
mengembangkan model pembelajaran agar
semua siswa mampu memahami dalam mem-
peroleh informasi.

Perlunya  perbaikan dalam  proses
pembelajaran akan membawa dampak positif
dalam kegiatan belajar mengajar. Analisis
yang saya lakukan yakni menemukan bahwa
dengan perencanaan yang matang dan tepat
dalam mengembangkan model pembelajaran
berdampak kepada siswa yang menunjukan
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ketertarikan dalam pembelajaran. Hasil yang
diperoleh ini didasari oleh selama proses
belajar mengajar guru telah melaksanakan
semua pembelajaran dengan baik, meskipun
juga ada beberapa kendala yang dihadapi
akan tetapi adanya indikasi bahwa untuk
masing-masing aspek mengalami peningkatan
dan dengan penerapan model pembelajaran,
siswa terlihat aktf ketika proses pembelajaran
berlangsung. Adanya peningkatan hasil
belajar dan jumlah siswa yang tuntas belajar
dengan penerapan model pembelajaran yang
diimplementasikan oleh guru. Hasil ini
diperkuat oleh temuan yang dilakukan oleh
Akbar yang menemukan adanya perubahan
pemerolehan hasil belajar siswa pada
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
setekah diberlakukan model pembelajaran
berbasi masalah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya yang dengan
menguji pengaruh model pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas lima di
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukan
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran dibandingkan dengan kelas
yang model pembelajaran hanya ceramah.

. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan
Hasil Belajar Siswa

Pengaruh model pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar siswa bahwa
terdapat perubahan yang signifikan antara
kelas yang menggunakan mode ceramah
darpada kelas yang menggunakan model
pembelajaran yang menyenangkan. Signifi-
kansi disini bermakna terdapat perbedaan
perlakuan dari sebelum dan sesudah
perlakuan implementasi model pembelajaran.
Pengaruh implementasi model pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari
hasil test yang akan disajikan nantinya. Test
dalam bentuk uraian akan membuat siswa
berpikir divergen atau meluas untuk meng-
gabungkan beberapa ide terkait pemahaman
konsep materi pembelajaran dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aji
Pamungkas mengidentifikasikan bahwa nilai
test pada kelas eksperimen lebih tinggu
dibandingkan kelas control. Perbedaan rata-
rata nilai test yang ada pada kelas eksperimen
dan kelas control diakibatkan dari pengaruh
proses pembelajaran siswa di kelas ekspe-
rimen. Pelajaran yang menggabungkan kelas

eksperimen dengan menggabungkan model
pembelajaran memberikan pengalaman baru
bagi siswa yang lebih luas. Hal ini seuai
dengan pendapat dari Canadian Council on
Learning menyatakan pengalaman yang luas
dapat membantu siswa mendaparkan
keterampilan berpendapat dan kedewasaan.
Perbedaan nilai rata-rata antara kelas ekspe-
rimen dengan kelas control juga menunjukan
dengan model pembelajaran juga berdampak
pada meningkatnya hasil belajar siswa.
Dimana siswa lebih mampu memecahkan
masalah ketika mengerjakan soal tersebut.
Hal ini sependapat dengan Mungmachon
melalui model pembelajaran dan pengetahuan
yang terintegrasi dalam pelajaran mampu
memecahkan suatu permasalahan. Faktor
yang mempengaruhi model pembelajaran
seperti dengan meggunakan sarana sekitar
lingkungan sekolah dapat memberikan penga-
laman yang menarik bagi siswa sehingga hasil
belajarnya pun meningkat.

. Diskusi

Keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah banyak dipengaruhi oleh fakotr guru,
siswa, sarana dan prasarana, model, media,
dan sebagiannya. Oleh karena itu kompetensi
guru dalam menjalankan aktivitas belajar
merupakan salah satu faktor yang menen-
tukan keberhasilan proses pembelajaran di
kelas. Untuk mengatasi permasalahan dalam
penuruan hasil belajar siswa perlu adanya
sebuah inovasi dalam proses pembelajaran di
dalam kelas supaya siswa lebih aktif dan
dapat memahami berbagai macam materi
yang lebih mudah dan menyenangkan bagi
siswa. Salah satunya adalah dengan cara
menerapkan model-model pembelajaran yang
bersifat peningkatan aktivitas dan kreativitas
mahasiswa yang memungkinkan siswa lebih
terlibat secara aktif dalam belajar karena
siswa mempunyai tanggung jawab besar dan
memungkinkan berkembangnya daya kreatif
siswa. Sedangkan peran guru sebagai
fasilitator kegiatan belajar mengajar, sumber
informasi bagi siswa, pendorong bagi siswa
untuk belajar, serta penyediaan materi
pembelajaran. Guru harus dapat mendiagnosa
kesulitan siswa dalam belajar dan dapat
memberikan bantuan kepadanya dengan
kebutuhannya.

Model pembelajaran adalah sarana yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dengan yang lain dan saling berkerja sama
dalam kelompok kecil dan saling membantu
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IV.

dalam Dbelajar dapat memotivasi siswa,
memanfaatkan seluruh energy sosial siswa,
saling mengambil keputusan dan tanggung
jawab membatu siswa belajar menemukan
topik-topik materi pembelajaran sesuai
dengan konten keadaan siswa dalam ling-
kungan mereka serta menemukan kata-kata
dan makna-makna yang sesuai dengan
permasalahan yang diberikan selama proses
pembelajaran. Dengan menggunakan model
pembelajaran diiharapkan mampu membantu
tercapainya tujuan pembelajaran yang
berkelompok maupun individual serta dapat
meningkatkan pemahaman siswa yang dapat
dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar
sering kali digunakan sebagai ukuran
mengerahui seberapa jauh seorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan. Untuk meng-
aktualisasi hasil belajar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat
evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Model pembelajaran sangatlah berpenga-
ruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Guru sudah seyogyanya membawa suasana
kelasnya dengan keadaan yang menyenang-
kan agar siswa lebih dapat menangkap
materi yang diajarkan. Karena dengan
memberikan pengalaman dalam memecahkan
masalah siswa dapat mengingat dan juga
mengulang materi yang sudah diajarkan.
Sehingga akan sulit untuk lupa terhadap
materinya sebab siswa ikut terlibat dan
berkontribusi besardalam pemecahan masalah
yang diberikan guru kepadanya untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar sangatlah
variatif, bias dilihat dari indikasi seperti
media pembelajara, sarana dan prasarana,
serta motivasi yang diberikan guru kepada
siswa. Faktor acapkali diabaikan karena
keterbatasan dalam hal pelaksanaannya
padahal faktor inu mempunyai andil yang
cukup besar dalam menunjang keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Namun itu
semua akan berbalik kepada gurunya,
seorang guru dituntut untuk kreatif dalam
melihat keadaan sekitar, guru harus peka
dalam memanfaatkan media sekitar sebagai
sarana media ajar di kelas.

Oleh sebab itu guru diharapkan lebih
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan

model pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa di kelas.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Model
Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil

Belajar.
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